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ABSTRAK

Air sangat penting bagi seluruh makhluk hidup di Bumi karena merupakan kebutuhan dasar yang harus
dipenuhi dan dikonsumsi. Sumber air merupakan fondasi ekosistem dan keanekaragaman hayati. Terbatasnya
ketersediaan air menunjukkan pentingnya melindungi dan mengelola penggunaannya secara bijaksana.
Perubahan iklim dapat mempengaruhi siklus air di bumi. Dengan data sumber air yang di keluarkan dalam
periode 1 tahun sekali oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat Tujuan penelitian ini adalah mengelompokkan
jenis sumber air dengan metode K-Medoids dan menganalisis hasilnya dengan implementasinya menggunakan
RapidMiner. Penelitian ini menghasilkan sebanyak 3 cluster, pada masing-masing cluster memiliki anggota
yang berbeda. Cluster 0 memiliki 200 item, cluster 1 memiliki 96 items, dan cluster 2 memiliki 160 items
yang, dengan total dari ketiga cluster tersebut sebanyak 456 items

Kata kunci : sumber air, K-Medoids, RapidMiner, Clustering

1. PENDAHULUAN

Air memiliki peranan yang sangat penting bagi
setiap makhluk hidup yang ada di muka bumi ini.
Bisa dikatakan bahwa, jika tidak ada air di suatu
tempat di muka bumi ini maka tidak akan ada harapan
untuk suatu kehidupan. Dikarenakan air merupakan
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dan memiliki
sifat wajib untuk dikonsumsi, umber air menjadi

pondasi bagi ekosistem dan keragaman hayati
ketersediaan air yang terbatas menunjukkan
pentingnya konservasi dan manajemen yang

bijaksana dalam penggunaannya. Perubahan iklim
dapat mempengaruhi siklus air di Bumi. Hal ini dapat
menyebabkan pola curah hujan yang berubah, dan
mengakibatkan perubahan ketersediaan air, dan
dampak terhadap ekosistem, pertanian, serta
kehidupan manusia. Penggunaan metode K-Medoids
untuk clustering sumber air di Provinsi Jawa Barat
berdasarkan kabupaten memiliki manfaat praktis yang
signifikan dalam mendukung pengelolaan sumber
daya air yang lebih efektif dan berkelanjutan serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Terdapat macam  macam  sumber air,
diantaraanya Sumber air permukaan yang terdapat di
permukaan Bumi, seperti sungai, danau, waduk, dan
embung. Lalu Sumber Air Tanah, Air tanah dapat
diakses melalui sumur atau mata air dan sering
menjadi sumber air yang penting bagi penggunaan
domestik, irigasi, dan industri. kemudian air hujan, air
laut Namun air laut tidak dapat dikonsumsi secara
langsung karena kandungan salinitasnya yang cukup
tinggi serta tidak memenuhi baku mutu air minum.
Desalinasi merupakan cara yang banyak digunakan
untuk memanfaatkan air laut menjadi air layak
konsumsi. [1] dan lain sebagainya. Perlindungan dan
pelestarian sumberdaya air harus menjadi salah satu

prioritas utama manusia. Pemanfaatan air untuk
berbagai kebutuhan harus memperhatikan parameter-
parameter kualitas air sesuai baku mutu yang sudah
ditetapkan. [2]

2.  TINJAUANPUSTAKA
2.1. Penelitian terkait

Sumber daya air adalah sumber daya air yang
dapat digunakan atau dimanfaatkan manusia. Air
digunakan dalam bidang pertanian, industri, rumah
tangga, rekreasi, dan aktivitas lingkungan. Sebagian
besar air tawar yang tidak membeku ditemukan di
dalam tanah dalam bentuk air tanah, dan hanya
sebagian kecil berada di udara dan di atas permukaan
tanah. Sebagian besar air asin di Bumi berjumlah
97%, dan sisanya 3% merupakan air tawar. [3]

2.2. Data Mining

Data mining merupakan suatu proses yang dapat
digunakan untuk menemukan hubungan yang berarti
dari sekumpulan data dengan memeriksa data yang
tersimpan dalam media penyimpanan dengan
menggunakan teknik clustering, [4]. Pembuatan
model dilakukan melalui proses yang menggunakan
algoritma atau rumus tertentu. Data mining
menggunakan teknik seperti statistik, matematika,
dan pembelajaran mesin, yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengolah berbagai data menjadi
informasi berguna. (Arhami & Nasir & al., 2020).

2.3. Clustering

Clustering adalah proses membagi sekumpulan
objek data ke dalam himpunan bagian yang disebut
cluster. Cluster memiliki objek yang berbeda dan
memiliki  karakteristik ~yang sama. Melalui
penggunaan  algoritma  clustering,  partisipasi
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dilakukan secara otomatis. Akibatnya, clustering
sangat bermanfaat karena dapat menemukan
kelompok atau kelompok yang tidak dikenal dalam
data. [5].

Clustering adalah proses pembagian data ke
dalam kelas atau cluster berdasarkan tingkat
kesamaannya. Dalam clustering, data yang memiliki
kesamaan dimasukkan ke dalam cluster yang sama,
sedangkan data yang tidak memiliki kesamaan
dimasukkan dalam cluster yang berbeda [6].

Kesamaan dalam kelas tinggi dan rendah
ditunjukkan oleh hasil pengelompokan yang baik.
Dalam masalah, kesamaan adalah ukuran numerik
dari dua objek. Jika ada kemiripan yang lebih besar
antara dua objek yang dibandingkan, maka skor
kemiripan mereka tinggi. serta sebaliknya. Kualitas
hasil clustering dipengaruhi oleh teknik yang
digunakan. Untuk pengelompokan, ada empat jenis
data. Keempat kategori data ini adalah

1. Variabel berukuran interval

2. Variabel biner

3. Variabel nominal, ordinal, dan rasio
4. Variabel dengan tipe lainnya.

Kemampuan metode clustering untuk
menemukan pola tersembunyi dalam data yang
diselidiki harus diukur. Nilai kemiripan antara objek
yang dibandingkan dapat dihitung dengan berbagai
cara. Salah satunya adalah jarak Euclidean
tertimbang. Jarak Euclidean menghitung jarak antara
dua titik dengan mengetahui nilai setiap atribut dari

dua titik tersebut. Untuk menghitung jarak
menggunakan jarak Euclidean, gunakan rumus

berikut:

Distance(p,q) = (ZZuk Ipk — qk]| r) 1/r
[1]

Keterangan:

N = Jumlah data record

K= Urutan field data

r=2

k= Bidang Bobot yang diberikan pengguna

Metode umum untuk menemukan persamaan
atau ketidaksamaan dua vektor ciri, yang ditunjukkan
dengan peringkat, adalah jarak. Semakin kecil nilai
rangking yang dihasilkan, semakin dekat kedua
vektor dan lebih mirip. Metode pengukuran jarak
Euclidean adalah salah satu yang paling umum
digunakan. Pengukuran jarak dapat dijelaskan dengan
persamaan berikut:

N

RS EN DN CXGEEAG)
K=1
[2
dimana v1 dan v2 adalah dua vektor yang jaraknya
akan dihitung dan N menyatakan panjang vektor.

2.4. Flowchart K-Medoids
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Gambar 1. Flowchart

Sistem Clustering, yang digambarkan dalam
flowchart tersebut, adalah metode penulisan
algoritma menggunakan notasi garis. Flowchart
adalah gambar atau bagan yang menunjukkan urutan
atau langkah-langkah suatu program, serta hubungan
antar proses dan pernyataannya. Setiap simbol
menggambarkan proses tertentu karena simbol-
simbol yang digunakan untuk menyampaikan
gambaran ini. sementara garis penghubung
menunjukkan jarak antara proses. Proses flowchart
akan memudahkan pengecekan elemen analisis
masalah  yang terlupakan.  Sebelum  proses
pembersihan dan transformasi data, data pada
flowchart K-medoid ini masih tidak relevan atau
valid. Data tidak ada. Namun, setelah mengakses
sistem melalui kuesioner online. Data kosong tersebut
harus diisi sepenuhnya atau tidak kosong sama sekalli,
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sehingga data tersebut lengkap dan siap untuk proses
klasterisasi. [8]

2.5. K-Medoids

Algoritma K-Medoids atau sering disebut juga
dengan algoritma PAM (Partitioning Around
Medoid) dikembangkan oleh Leonard Kaufman dan
Peter J. Rousseeuw, yang merupakan algoritma
partitional yang memecah dataset menjadi kelompok-
kelompok. Algoritma K-Medoids menggunakan nilai
rata-rata (means) dari setiap cluster untuk
menentukan pusat kelompok, sedangkan algoritma K-
Medoids menggunakan nilai rata-rata dari setiap
cluster [7]

Algoritma ini bekerja dengan meminimalkan
jumlah kesamaan yang ada antara setiap objek dan
titik referensi yang tepat. Algoritma K-Medoids dapat
dilakukan dalam beberapa langkah [7]

a. Inisialisasi pusat cluster sebanyak k (jumlah
cluster).

b. Untuk menghitung jarak Euclidian, hitung
setiap objek ke cluster terdekat dengan
menggunakan persamaan (2.1).

c. Sebagai kandidat non-medoids, mulai pusat
cluster baru pada setiap objek secara acak
setelah menghitung jarak Euclidian.

d. Hitung jarak setiap objek pada masing-masing
cluster dengan kandidat non-medoids.

e. Hitung total simpangan (S) dengan
menghitung jarak total baru dibagi dengan
jarak total lama. Jika S kurang dari 0, maka
data cluster non-medoids akan digunakan
untuk membentuk sekumpulan k objek baru
sebagai medoids.

f. Untuk mendapatkan cluster beserta anggota
cluster masing-masing, ulangi langkah c—e
hingga tidak ada perubahan pada medoid.

2.6. RapidMiner

Lebih dari 500 karyawan RapidMiner
menangani input, output, pra-pemprosesan data, dan
visualisasi personal. RapidMiner adalah mesin
penambangan data yang dapat diintegrasikan ke
dalam produknya sendiri dan juga tersedia sebagai
perangkat lunak analisis data mandiri. Dibangun di
Java, ia bekerja dengan semua sistem operasi, [9]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
website,https://opendata.jabarprov.go.id/id/dataset/ju
mlah-desa-berdasarkan-sumber-air-untuk-mandi-
dan-cuci-di-jawa-barat.  Dataset  terkait  topik
Pemerintah dan Desa ini dihasilkan oleh Dinas
Pemberdayaan Masyarakat yang dikeluarkan dalam
periode 1 tahun sekali. dataset ini berjumlah 457 data.
Dataset ini diamil pada 10 Desember 2023. Jenis
dataset ini adalah data sekunder Data sekunder
merujuk  kepada informasi atau data yang
dikumpulkan, diolah, atau disusun oleh pihak lain

atau orang lain sebelumnya. Data sekunder dapat
berasal dari berbagai sumber, seperti publikasi ilmiah,
studi penelitian, laporan pemerintah, database online,
dan sumber informasi lainnya.

3.2. Teknik Pengumpulan

Penelitian  Dokumen  Penelitian  dokumen
merupakan suatu metode pengumpulan data yang
diperolen dari dokumen-dokumen atau catatan-
catatan yang ada. Dalam penelitian ini data diperoleh
dari situs resmi Badan Pusat Statistik. Data yang
diperoleh akan diperiksa dan diolah oleh peneliti dan
digunakan untuk memperoleh informasi untuk
penelitian ini.

3.3. Tahap Perancangan

Tahap perancangan penelitian ini dilaksanakan
secara bertahap Knowledge Discovery in Databases
(KDD) merupakan sekumpulan proses untuk
menemukan pengetahuan yang bermanfaat dari data.
KDD terdiri dari serangkaian langkah perubahan,
termasuk data preprocessing dan juga post processing
[10] berdasarkan proses penemuan pengetahuan
dalam database dan disusun untuk dijalankan secara
berurutan hingga tahap akhir. Tahapan perancangan
tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar 2. Berikut :

s

Knowledge Discovery Database (KDD)

Gambar 2.

Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai proses
Knowledge Discovery Database (KDD) berdasarkan
gambar 2. diatas:

1. Data selection
Pada proses ini dilakukan pemilihan data dan
pengecekan data pada dataset yang akan
digunakan.

2. Pemilihan Data (Pre-processing)
Pengayaan, atau "peningkatan" data yang ada
dengan data atau informasi eksternal, dan
penghapusan data duplikat atau tidak konsisten
adalah semua contoh proses pre-processing.

3. Data Transformation
Transformasi data, data kolom B (jenis sumber
air) harus dilakukan proses inisialisasi data
terlebih dahulu ke dalam bentuk angka/numerikal.
dengan metode K-medoids.

4. Data Transformati
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Pada tahap transformasi data, data diubah ke
dalam format yang dapat digunakan oleh alat
sehingga dapat digunakan dalam proses data
mining. Kumpulan data tersebut diolah dan
digabungkan menjadi satu sehingga proses data
mining dapat dilakukan.

5. Data Mining
Penambangan  data  melibatkan  pencarian
informasi dan pola menarik dalam potongan data
yang dipilih dengan menggunakan teknik dan
metode tertentu. Pemilihan metode atau algoritma
sangat penting karena sangat mempengaruhi
tujuan dan proses KDD secara keseluruhan.

6. Evaluation/Knowledge Interpretation
Tahap ini penting untuk interaksi KDD yang
mencakup pemeriksaan apakah contoh atau data
yang ditemukan bertentangan dengan kenyataan
saat ini atau spekulasi sebelumnya, [11] Pada
tahap ini hasil data mining akan dievaluasi dan
diinterpretasikan sehingga dapat dijadikan sebagai
informasi. Hasil data mining akan dievaluasi
menggunakan Davies-Bouldin Index. Davies-
Bouldin Index akan digunakan untuk menilai hasil
data mining. DBl mengumpulkan algoritma
clustering pada kumpulan data berdasarkan
tingkat densitas centroid data, rasio dan
keterpisahan antara cluster, dan hasil perhitungan
ketiga nilai. Jika keadaan maksimal terjadi pada
jarak cluster, karakter cluster akan sangat kecil
sehingga perbedaan menjadi sangat jelas [12].
Kemudian akan dilakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis dan evaluasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Mengelompokan Sumber Air
Menggunakan Algoritma K-Medoids
Pengumpulan data ( Daya Collecting)

Data dalam penelitian ini berjenis sekunder,
Berikut merupakan tabel dari data sumber air yang
diambil dari website open data tahun 2021-2023 :

4.1.1.

Tabel 1. Data sumber air

id Nama Jumlah satuan | tahun
kabupaten desa
1 | KABUPATEN BOGOR 99 DESA | 2020
2 | KABUPATEN BOGOR | 180 DESA | 2020
3 | KABUPATEN BOGOR | 206 DESA | 2020
4 KABUPATEN BOGOR 30 DESA | 2020
5 KABUPATEN BOGOR 338 DESA | 2020
6 | KABUPATEN BOGOR | 408 DESA | 2020
7 | KABUPATEN BOGOR | 357 DESA | 2020
454 KOTA BANJAR 16 DESA | 2023
455 KOTA BANJAR 16 DESA | 2023
456 KOTA BANJAR 3 DESA | 2023

4.1.2. Data sebelum Pre-processing

Data yang telah diproses sebelumnya mengacu
pada data mentah atau asli sebelum diubah atau
dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan analisis atau

pemrosesan data tertentu. Pemrosesan awal data
merupakan langkah penting dalam analisis data yang
bertujuan untuk mengatur, mengatur, dan menyiapkan
data untuk digunakan secara efektif dalam model dan
analisis lebih lanjut.

4.1.3. Data Reduction

Data Reduction merupakan tahapan untuk
mengurangi data yang tidak dibutuhkan ketika akan
di proses ke sebuah pemodelan. Atribut dari data
mentah yaitu id, nama provinsi, kode provinsi, nama
kabupaten, sumber air, jumlah desa, tahun. Pada data
sumber air ini ada atribut yang tidak dibutuhkan yaitu
atribut nama provinsi, kode provinsi, nama
kabupaten, sehingga data hasil integrasi ada 4 yaitu
id, sumber air, jumlah desa, dan tahun.

4.1.4. Data Cleaning

Data Cleaning adalah proses mengisi nilai
yang hilang atau salah, mengoreksi data yang tidak
konsisten, dan mengidentifikasi redundansi data.
Akumulasi Data atau Duplikasi Data. Penelitian ini
melakukan proses pembersihan data dengan cara
memfilter setiap kolom dan mencari data yang
kosong atau hilang dengan menggunakan aplikasi
Microsoft Excel.

4.1.5. Data Transformation

Data Transformation ialah proses melakukan
transformasi data yang belum memiliki data entitas
jelas untuk di ubah menjadi data yang valid atau siap
menjalani proses Data Mining.

4.1.6. Data Integration
Data integration adalah suatu proses untuk
menggabungkan data dari beberapa data.

4.2. Bagaimana
sumber air
Medoid

1. Langkah pertama yaitu membuat dataset dengan
format .xIsx pada Ms.Excel

2. Buka aplikasi Rapidminer, kemudian klik New
Process dan klik Blank

hasil dari  pengelompokan
menggunakan algoritma K-

B

° mtmy (@ Seomwhcosans & Vescal Faut Detecton

Gambar 3. Tampilam awal rapidminer
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3. Operator read Excel

Untuk menambahkan data yang akan diolah,
maka perlu ditambahkannya read excel yang ada
pada menu operators, kemudian klik menu import
configuration wizard.

Gambar 4. Operator read Excel

4. Pilih data yang ingin ditambahkan, lalu klik
Next.

6. Merubah format kolom

- m— Bassttn | ustnBunn —
B ipen Buta - Fenat your columna. x
Format your columns.
1
Raplace errors with missing values
nama_kabupaton Katagorl_sumber_alr & = | jumlah_dosa @« tahun '

polynominal SRTHED intogor intogor

1 | KABUPATEN BOGOR Ghange Role 99 2020 A
2 | KABUPATEN BOGOR Ror(Opens 'L B0 2020
3 | KABUPATEN BOGOR | Exclude column A 206 2020
4 | KABUPATEN BOGOR LAINNYA 0 2020
5 | KADUPATEN BOGOR WATA AIR 320 2020
8 | KABUPATEN BOGOR SUMUR 108 2020
7 | KABUPATEN BOGOR SUMUR BORIPOMPA 387 2020
8 | KABUPATEN BOGOR SUNGAIDANAUKOLAM 242 2020
9 | KABUPATEN SUKABUMI AIR HUJAN o 2020
10 KABUPATEN SUKABUMI AR LEDENG DENGAN MET.. 186 2020
1 KABUPATEN SUKABUMI LEDENG TANPA METERAN 208 2020

12 KABUPATEN SUKABUMI LAINNYA 2 2020 »

& no problems.

= provious || % Enieh || I Gancol

place

Gambar 7. Meruba orrﬁ;{t kolom

Pada gambar 7. tampilkan menu change role
kemudian rubah kolom atribut Nama Kabupaten
menjadi Id, lalu klik tombol Finish.

7. Model mata mining

Read Excel Select Attributes Apply Model Performance

A =@ 4= g b i w g
v o au) w o ® me o e
v

g @@

Gambar 8. Model data mining

Operator apply model digunakan untuk
membaca kumpulan data dalam cluster berdasarkan
data yang diselidiki. Operator Cluster Performance
Distance digunakan untu mengukur kinerja algoritma
k-medoids clustering pada dataset yang telah dibaca.

4.3.

Hasil Clustering

Import Data - Select the data location. X b
Select the data location.
]
TUGAS AKHIR e Bk ae Ay
Bookmarks File Name Size Type Last Modified
— LastDirectory BAB 1 File Folder Dec17,2023 A
BAB I File Folder Dec 25,2023
BAB I File Folder Dec 29,2023
&) Booki xisx 19KB Wicrosoft Excel Warkshe... Jan 12, 2024
) Book2.xsx 9KkB Wicroso Excel Workshe... Jan 12, 2024
) datasetxist 29KB Wicrosoft Excel Workshe... Jan 12, 2024
&) k medoidlsx 20KB Wicrosoft Excel Warkshe... Jan 11, 2024
v
Book1xisx
Excel (sx, xs) v
- = net | P concel
M import Dot - electthe cll to import
Select the cells to Import,
]
Sheot | Shost1 ¥ Coll range: | AD Select All 7 Define hoador row | 1
A B ¢ 0
1 nama_kabupaton Katogorl_sumber_air Jumiah_dosa tahun
2 KABUPATEN BOGOR AR HUJAN 99,000 2020000
3 KABUPATEN BOGOR AIR LEDENG DENGAN MET..  180.000 2020000
4 KABUPATEN BOGOR LEDENG TANPAMETERAN 208,000 2020000
5 KABUPATEN BOGOR LAINNYA 30,000 2020000
6 KABUPATEN BOGOR MATAAIR 330,000 2020000
7 KABUPATEN BOGOR SUNUR 408,000 2020000
8 KABUPATEN BOGOR BUNUR BORIPOMPA 387.000 2020000
9 KABUPATEN BOGOR SUNGAVDANAUKOLAM 242,000 2020000
10 KABUPATEN SUKABUMI AR HUJAN 06,000 2020000
A1 KABUPATEN SUKABUMI AIR LEDENG DENGAN MET.. 166,000 2020000
12 KABUPATEN SUKABUMI LEDENG TANPAMETERAN 208,000 2020000
13 KABUPATEN SUKABUMI LAINNYA 32,000 2020000
14 KABUPATEN SUKABUMI MATAAIR 246,000 2020000 v
= provious || == Hot | P Cancel
[Ga 1o tha next baae |

- Gambar 6. Memilih atribut yang akan di proses

Pada Gambar 6. pilihlah atribut yang akan
diproses pada algoritma k-medoids clustering, atribut
yang akan di proses meliputi Nama Kabupaten,
kategori jenis sumbe air, jumlah pengguna dan tahun.
Setelah atributnya dipilih kemudian klik tombol Next.

4.3.1. Cluster Model
Cluster Model

Cluster 0: 200 items

Cluster 1: 96 items

Cluster 2: 160 items

Total number of items: 456

Gambar 9. Cluster model

Penelitian ini menghasilkan sebanyak 3 cluster,
pada masing-masing cluster memiliki anggota yang
berbeda. Cluster 0 memiliki 200 item, cluster 1
memiliki 96 items, dan cluster 2 memiliki 160 items
yang, dengan total dari ketiga cluster tersebut
sebanyak 456 items.

4.3.2. Folder View RapidMiner

Pada gambar berikut terdapat nama nama
kabupaten yang termasuk pada cluster 0, cluster 1,
dan cluster 2.
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1 Exaroiete gty eseh B Potmeesvect Putamec

Gambar 11. View RapidMiner Cluster 0

4.3.3. Performance Vector

PerformanceVector

PerformanceVector:

Avg. within centroid distance: 1178.413

Avg. within centroid distance_cluster 0: 995.41%
Rvg. within centroid distance cluster 1: 231.448
Avg. within centroid distance _cluster_2: 1975.333
Davies Bouldin: 0.285

Gambar 12. Performance Vector
Pada gambar 12. menunjukan hasil

performance vector, Vektor kinerja mengacu pada
sekumpulan metrik atau parameter yang digunakan

untuk mengukur hasil suatu sistem, proses, atau unit.

4.3.4. Visualizations RapidMiner
|

Gambar 13. Visualizations RapidMiner

Pada gambar 13. Menunjukan hasil dari cluster
0, cluster 1, dan cluster 2 dengan masing-masing
penggunaan jenis sumber air yang berbeda

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan data yang telah diolah, maka
penelitian ini menyimpulkan bahwa dapat diketahui

bagaimana Mengelompokan sumber air
menggunakan algoritma k-medoids, yaitu
menggunakan tahapan KDD vyang dijalankan

menggunakan RapidMiner. Dan dapat diketahui
Bagaimana hasil dari pengelompokan sumber air
menggunakan algoritma k-medoids, yaitu dengan
pengelompokan jenis sumber air berdasaarkan
kabupaten dan desa pada tahun 2020, 2022, dan 2023
menggunakan k-medois clustering dan
implementasinya pada Rapidminer, menghasilkan 3
cluster, diantaranya cluster 0 memiliki tingkat
pengguna jenis sumber air paling tinggi hampir
semua jenis sumber air dipakai, cluster 1 memiliki
tingkat pengguna jenis sumber air paling rendah dan
paling banyak menggunakan air hujan, cluster 2
memiliki tingkat pengguna jenis sumber air paling
sedang dengan penggunaan jenis sumber air sungai,
danau, sumur, air ledeng (pam/pdam), mata air.
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan
adapun saran yang dapat dikemukakan yaitu: untuk
peneliti selanjutnya dalam mengelompokan jenis
sumber air sebaiknya menggunakan metode lain
selain metode algoritma K-Medoids Clustering.
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